Prolog 


"Fau, Aksa udah nunggu." 


Gadis yang namanya dipanggil itu segera berdiri. Sekilas 
Fau menatap dirinya di cermin, gaun putih yang dibelikan 
orangtuanya dari sebuah rumah mode sangat pas di tubuh 
Fau. Gaun strapless yang dikenakan Fau terkesan glamor 
dan mewah berkat bahan renda guipure Prancis, dan tidak 
membuat Fau terlihat lebih tua dari umurnya berkat make- 
up natural. 


Pandangan Fau berganti ke pintu, kedua orangtuanya 
berdiri menunggu dirinya. 


"Ayo." Suara serak ayah Fau membuat mata gadis itu terasa 
semakin berat untuk menahan air matanya agar tidak 
menetes. Tiba-tiba dia masih ingin bersama orangtuanya, 
tinggal bersama orangtuanya, dan tidak ingin menikah. 
Tetapi senyuman ayahnya membuat Fau mengangguk. 


Fau mempererat genggaman tangan sang Ayah karena gaun 
panjangnya membuatnya susah berjalan. Tidak jauh dari 
tempatnya, ada seorang pria dengan setelan tuxedo 
berwarna royal blue. Melihat pria itu sudah berdiri siap 
untuk menyambutnya membuat debaran jantung Fau 
semakin menjadi-jadi. 


Pria bernama Aksa itu tersenyum ke arah ayah Fau. Fau 
sedikit heran, yang menjadi mempelai wanita adalah 
dirinya, tetapi kenapa Aksa malah tersenyum ke arah 
ayahnya? 


Fau melirik ayahnya yang tiba-tiba mempererat 
genggamannya. Mata ayah Fau menatap lurus ke manik 
mata Aksa. "Sekarang permintaan Ayah cuma satu, kamu 


bisa mencintai anak perempuan Ayah sama seperti besarnya 
cinta Ayah pada anak perempuan Ayah. Kalau kamu nggak 
bisa menyanggupi hal itu, kamu bisa langsung bilang ke 
Ayah karena Ayah akan menjemput dia pulang ke rumah. 
Kenapa Ayah bilang seperti ini ke kamu, karena kalau nanti 
kamu jadi seorang Ayah dari anak perempuan, kamu akan 
tahu maksud Ayah ngomong seperti ini," kata ayah Fau, 
yang juga dipanggil oleh Aksa dengan sebutan "Ayah". 


Telapak tangan Fau yang awalnya digenggam oleh ayahnya, 
Kini siap berpindah ke seorang pria yang seumuran 
dengannya. Namun, ayah Fau masih belum melepaskan 
tangannya dari tangan anaknya seutuhnya. Masih ada yang 
ayah Fau ingin katakan pada Aksa. Kali ini tidak lagi 
menyebutkan dirinya dengan sebutan "Ayah" untuk 
menantunya, kini Ayah Fau berkata sebagai seorang cinta 
pertama anaknya. 


"Saya adalah cinta pertama anak saya, dan saya harap 
kamu adalah cinta terakhir anak saya." 


Tepat setelah akhir kalimat itu... 


Lanjutan prolognya dapat dilihat di novel 


Chapter 1 


Fau menghela napas, membuang semua sial yang bersarang 
di paru-parunya. Di dalam kelas ini ada suaminya, tetapi Fau 
tidak duduk bersamanya. Fau duduk di barisan tengah tepat 
di antara teman-teman barunya. Mereka berbincang- 
bincang mengenai mata kuliah yang mereka ambil. Salah 
satunya mata kuliah utama dengan bobot 3 SKS. Jika tidak 
lulus mata kuliah ini, mereka harus mengulanginya tahun 
depan dan di semester depan pula mereka tidak bisa 
mengontrak mata kuliah bersyarat lanjutan, yaitu Analisa 
Struktur 1, Analisa Struktur 2, dan Analisa Struktur 3. Sama 
seperti tiga orang senior yang duduk di deretan bangku 
paling belakang. Itulah konsekuensi yang Fau hadapi di 
kampus ini, entah dengan peraturan kampus yang lain sama 
atau tidak. 


Tetapi sialnya hari ini Fau tidak fokus dengan apa yang 
dibicarakan teman-temannya, sesekali Fau melihat ke 
belakang. Seorang pria yang duduk di sudut belakang 
ruangan sambil memakai earphone hitam kesayangannya 
Katanya harga earphone itu setara 152 liter bensin. Dia 
salah satu pria yang Fau akui hidup pada dunianya sendiri. 
Sepertinya pria itu tidak menganggap bumi adalah 
rumahnya, mungkin hanya sebuah kamar indekos. 


"Fau? Kamu lihatin apa, sih?" 


Fau kembali fokus pada Syifa. Fau menggeleng sambil 
tersenyum canggung. Syukurlah Syifa tidak kembali 
bertanya. 


Tentu saja Fau akan membantah atau tidak mengaku kalau 
sedang menatap pria itu. Entar dikatain naksir lagi, kan 
bikin malu. Meskipun pria itu adalah suami sah Fau, sesuai 


perjanjian yang mereka setujui setelah menikah, Fau dan 
pria itu sepakat akan menutupi hubungan suami istri 
mereka di kampus, sedikit jaga jarak dan jangan sampai ada 
yang tahu. 


Tepat pukul 09.00, seorang pria paruh baya masuk ke dalam 
kelas. Pak Hanock, dosen mata kuliah pagi ini. Selama tiga 
jam ke depan Pak Hanock menjelaskan materi Struktur 
Portal. Topik hari ini lebih berat karena struktur 
bangunannya diartikan sebagai struktur yang terdiri dari 
sejumlah batang yang saling sambung menyambung 
dengan berbagai sambungan lain yang pada umumnya 
mempunyai sifat kaku, namun mampu menahan beban gaya 
geser, gaya aksial, dan momen lentur. Jika diaplikasikan ke 
lapangan, penggunaan struktur portal ada pada struktur 
bangunan gedung, jembatan, menara, dan lain-lain. 


Kepala Fau mulai mumet di akhir jam mata kuliah, setelah 
diperlihatkan contoh soal untuk menghitung reaksi pada 
tumpuan portal akibat beban terpusat dan beban merata. 
Sepuluh menit terakhir sangat terasa berat karena ia belum 
menemukan jawaban, hingga akhirnya Pak Hanock menutup 
laptop karena jam mata kuliah sudah berakhir. 


Sakit kepala Fau rupanya berdampak langsung pada 
perutnya yang lapar. Setelah kuliah berakhir, Fau mengisi 
perut di kantin kampus agar kantong-kantong gas dan 
gelembung udara di perutnya berhenti menimbulkan suara 
keras. Kantin Fakultas Teknik sangat ramai di jam makan 
siang. Mahasiswa dari semua jurusan di Fakultas Teknik pasti 
akan berkumpul di sini. Fau duduk bersama Syifa dan Nuri. 
Mereka adalah kenalan Fau sejak OSPEK. Sama-sama 
mengontrak mata kuliah Statika Teknik dan beberapa mata 
kuliah lainnya. 


"Tadi aku dari toilet, anak-anak jurusan Arsitek ngomongin si 
Aksa," kata Nuri dengan semangat. 


"Gossip girls," dengkus Fau, dalam hati sudah mulai waswas. 


Syifa rupanya tertarik dengan pembahasan kali ini, bahkan 
sampai menyingkirkan gelasnya berbeda dengan Fau yang 
menelan ludahnya. Fau menduga akan ada percakapan 
panjang yang semakin berlanjut. Fau mulai bertindak hati- 
hati kalau sudah mulai membahas tentang pria itu. 


"Ada apa? Pasti mereka naksir Aksa, deh," tebak Syifa yang 
dijawab anggukan Nuri. 


Tidak heran mendengar hal itu. Fau akui Aksa memang 
tampan. Wajahnya bisa dikatakan tampan dan manis. Garis 
rahangnya tegas. Hidungnya mancung. Matanya seperti 
ingin tersenyum. Sayang sekali garis di bibirnya tidak 
pernah melengkung. Semenjak menikah dengan Aksa, Fau 
tidak pernah melihat pria itu tersenyum. Bahkan di foto 
pernikahan mereka, Aksa terlihat seperti tentara siap perang 
ketimbang pengantin pria. 


"Aksa makin terkenal setelah OSPEK. Banyak anak 
perempuan yang naksir, tapi Aksa dingin banget. Disapa aja 
nggak pernah nyaut," oceh Syifa. 


Fau menyetujui hal itu. Pernah Fau mendapati pria itu 
disapa oleh senior perempuan mereka, namun Aksa 
menoleh saja tidak. Setidaknya Aksa kan harus menghargai 
senior yang pada umumnya lebih tua darinya. Tetapi jujur 
saja, Fau malah senang karena senior perempuan itu 
memang terkenal superduper ganjen. 


Saat ini hanya Syifa dan Nuri saja yang saling bertukar 
pendapat. Fau tidak berani angkat suara apalagi bahan 


pembahasan mereka adalah tentang suaminya. Walau 
bukan suami simpanan tetap saja Fau berhati-hati. 


"Eh, di sana ada Aksa. Lihat, tuh. Banyak cewek-cewek yang 
ngelirik," kata Syifa. 


Fau ikut memperhatikan. Jarak antara meja Fau dan Aksa 
tidak terlalu jauh sehingga Fau bisa melihat dengan jelas. 
Aksa duduk dengan salah satu teman seangkatan mereka. 
Damar. Bahkan saat Damar asyik berceloteh dan tertawa 
terbahak-bahak, ekspresi Aksa tetap datar saja. Fau heran 
dengan pria itu, lawan bicaranya terlihat sangat 
bersemangat dalam perbincangan mereka, tetapi Aksa 
terlihat biasa saja. Padahal menurut cerita orangtuanya 
Aksa, saat kecil Aksa sama seperti anak-anak pada 
umumnya, dia juga suka bercanda. Tapi ternyata setelah Fau 
lihat sendiri dengan mata kepalanya, justru sebaliknya. 


Tiba-tiba seseorang memaksa duduk di antara Syifa dan 
Fau. Fau tidak mengenal pria ini sehingga membuat Fau 
bergeser lebih jauh agar menyisakan jarak. Pria itu memiliki 
kaki yang panjang, badan tegak, dan kalau dilihat sekilas 
sangat rapi. Pria itu memakai kemeja dengan lipatan sesiku, 
rambut yang dipotong pendek menyimpulkan kalau dia 
anak terurus dan tanpa aba-aba menyambar minuman Fau 
tanpa izin. 


"Maaf, aku minta, ya," kata pria itu setelah selesai minum. 
Pria itu bukan berkata pada Fau melainkan kepada Syifa. 
Fau merasa aneh dengan situasi ini apalagi setelah Syifa 
mengomeli pria itu. 


"Ih, Mas Tariq nggak punya modal banget, sih. Itu bukan 
minuman aku! Mas minum sampe habis setengah gelas! 
Malu, ihh!" omel Syifa. 


Pria itu langsung menatap Fau sambil tersenyum kaku. 
Sepertinya langsung dapat menebak bahwa pemilik 
minuman yang diminumnya adalah punya Fau. 


"Punya kamu, ya? Maaf, aku kira punya Syifa. Aku ganti, ya? 
Tunggu sebentar," kata pria itu. 


Belum sempat Fau bersuara, pria itu berlalu meninggalkan 
mereka. Namun, sebelum berlalu pria itu sempat mengacak- 
acak rambut Fau kemudian melengos pergi. 


Setelah dijelaskan oleh Syifa, ternyata Mas Tariq adalah 
kakak kandungnya. Namanya Atariq Pratama, sekarang 
semester tujuh di jurusan yang sama dengan mereka, yaitu 
Teknik Sipil. Syifa meminta maaf atas kelakuan kakaknya 


yang suka usil dan tak tahu malu. Tetapi Nuri memotong 
dan berkata bahwa Kakak Syifa sangat berkharisma 
terutama saat tadi mengganti minuman Fau dan mentraktir 
mereka camilan, alasannya sebagai permintaan maaf untuk 
Fau sekaligus ucapan selamat datang sebagai mahasiswa 
baru walau sudah lewat dua bulan. 


Kuliah Fau dari pagi sampai sore. Kuliah terakhir hari ini 
terasa lebih ringan dibandingkan tadi pagi. Fau mempelajari 
lagi materi gerak dinamika pada mata kuliah Fisika Dasar 
yang dia kontrak. Fau masih semester 1 dan ada beberapa 
mata kuliah umum yang wajib dikontrak di semester ini. 
Salah satunya Fisika Dasar karena merupakan dasar dari 
beberapa mata kuliah lainnya. Kuliah sore ini terasa ringan 
karena materinya mengulang materi pelajaran di SMA. Fau 
bertemu kembali dengan hukum newton yang rumusnya 
tidak berubah, baik itu di sekolah maupun di kampus. Satu 
lagi, Fau juga bertemu dengan Aksa di kelas itu. 


Pria itu duduk di deretan kedua sebelah kanan. Aksa 
memegang pulpen biru sambil mencoret-coret kertas 
bergarisnya. Fau melirik pulpen yang dia pegang, pulpen 
yang sama dengan yang dipegang Aksa. 


Setelah mata kuliah terakhir selesai, Fau menolak tawaran 
Syifa yang mengajaknya pulang bersama. Syifa membawa 
mobil dan bersedia mengantar pulang, tapi Fau tidak bisa 
Karena sudah punya janji. 


"Bener nih nggak apa-apa?" tanya Syifa khawatir karena 
hari sudah mulai sore. Fau menggeleng dan berkata kalau 
dia akan baik-baik saja, kemudian mobil Syifa meninggalkan 
pelataran parkir. 


Fau berjalan keluar ke arah halte. Hanya beberapa 
mahasiswa saja yang berdiri di sana. Salah satunya Fau. 
Gadis itu memakai jaket yang disimpannya di dalam ransel. 
Sambil duduk, Fau membaca sebuah pesan WhatsApp yang 
masuk di ponselnya. Ada nama seorang pria di layar ponsel 
Fau. 


Lima menit lagi aku sampe. 


Fau mengetikkan balasan. Semenjak Fau kuliah, dia dan 
Aksa selalu melakukan hal ini. Saling bertukar pesan 
WhatsApp setelah pulang kuliah. 


Oke. 


Mereka berangkat ke kampus selalu bersama-sama. Fau 
akan turun di halte dan berjalan sedikit ke dalam kampus. 
Sedangkan Aksa akan memarkirkan mobilnya dan turun 
sendirian. Mereka akan berjalan terpisah di kampus. Saat 
pulang, Fau juga akan menunggu Aksa di halte kemudian 
mereka pulang bersama-sama. 


Sebuah mobil sedan hitam berhenti di depan halte. 
Biasanya pria itu akan datang lebih cepat, tetapi Fau tidak 
terlalu memusingkan hal itu. Fau hafal mobil milik siapa itu. 
Tanpa disuruh naik, Fau langsung masuk ke dalam mobil, 
duduk di samping sang pengemudi. 


"Di jok belakang ada minuman," kata Aksa dengan suara 
datarnya. 


Fau melirik ke belakang, ada sebuah kantung minuman 
yang tak asing lagi. Fau menduga itu minuman favoritnya, 
hazelnut choco milk tea yang masih terbungkus plastik. 
Sekilas Fau tersenyum, tadi malam dia sempat membahas 
minuman yang sedang promo itu bersama Bi Supi. Beli satu 
gratis satu. Fau menebak-nebak, mungkin saja Aksa 
mendengar percakapan mereka tadi malam lalu akhirnya 
membelikannya. 


"Ini, ya," kata Fau sambil mengeluarkan minuman itu dari 
dalam plastik, lalu mengocok sebentar minuman yang 
masih dingin itu, kemudian menusukkan sedotan. Baru saja 
Fau mau mengatakan terima kasih, tetapi minumannya 
direbut oleh Aksa. 


"Makasih," kata pria itu sambil meminum minumannya 
tanpa menoleh. 


Fau tidak dapat berkata-kata. Mulutnya terbuka seperti 
sedang mangap dan siap kemasukan lalat. Fau membuang 
muka, lalu melipat lengannya di dada dan menatap jalanan 
kosong. Fau pikir Aksa sengaja ingin membelikannya 
minuman, nyatanya pria itu malah meminumnya sendiri! 


"Idih, ada masalah apa sih dia? Hepatitis? Sirosis? Atau 
abses hati?" dengkus Fau yang menduga ada masalah pada 
hati Aksa. 


Walau suara Fau pelan, tetapi pendengaran Aksa cukup 
tajam hingga membuat pria itu sempat menaikkan sudut 
bibirnya tanpa Fau sadari. 


Chapter 2 


Pasangan suami istri memang sudah seharusnya tinggal di 
satu rumah. Aksa dan Fau melakukan hal itu. Tidak aneh 
dan haram bagi mereka dengan status sah. Lagi pula 
mereka tidak tinggal berdua saja, ada asisten rumah tangga 
yang dibawa Fau dari rumahnya untuk menemani mereka, 
Bi Supi. Saat ini mereka sedang makan malam dengan 
menu ikan asam manis. Seperti biasa Aksa tidak banyak 
bicara, begitu pula Fau. Mereka hanya berbicara jika perlu. 
Sesekali Aksa akan bertanya seadanya untuk 
menghilangkan canggung di antara mereka. 


"Ada masalah sama mata kuliah yang tadi?" 


Fau menghentikan gerakan, lalu meletakkan sendoknya di 
atas piring. Fau mengingat-ingat materi tadi pagi. Saat 
berada di kampus, dia dapat mengingat apa saja materi 
yang diberikan dosen. Anehnya ketika di rumah, Fau tidak 
dapat mengingat bahan kuliah tadi pagi. Otaknya sangat 
lamban dan Fau akui dirinya sedikit bodoh yep hanya 
sedikit. 


"Aku kurang paham bagian portal tiga sendi," jawab Fau 
pada akhirnya. Yep, bagian itulah yang membuat Fau seperti 
orang bodoh. Saat di kampus ketika ditanyai dosen jika ada 
pertanyaan, Fau tidak angkat tangan dan pura- pura 
mengerti. Niatnya ketika di rumah, Fau akan mencari tahu 
lalu akan mengerti sendiri tentang materi itu. Tetapi niat 
hanyalah niat, susah dilaksanakan. 


Aksa menatap gadis itu sekilas kemudian berkata, "Oh." 


Fau mendengkus sebal dan kembali melanjutkan makannya. 
Fau tahu Aksa punya otak yang lebih berisi darinya. 


Ngapain nanya kalau tanggapannya cuma 'Oh', batin Fau. 


Malam ini ada film yang ditunggu-tunggu Fau. Salah satu 
film berseri yang selalu diulang-ulang. Setelah makan 
malam dan perut kenyang, Fau langsung menghambur ke 
ruang keluarga karena ada TV berukuran besar tertempel di 
dinding. Sambil memegang camilan di tangan, kakinya 
dijulurkan di atas meja. Fau menonton film fantasi yang 
disukai semua kalangan. Fau akui daya khayalnya tidak 
setinggi JK Rowling. Dia sangat suka menonton semua seri 
Harry Potter dan bermimpi bisa menemukan salah satu 
tongkat sihir dan menyihir dunia ini menjadi merah muda. 


Kaki Fau beringsut turun ke lantai. Fau juga menegakkan 
punggungnya. Aksa datang bergabung dan duduk di 
sebelahnya dengan wajah tanpa ekspresi. Wajah Aksa 
memang seperti itu, tetapi sikapnya pada Fau, yaa ... sulit 
dijelaskan. 


Aksa meletakkan buku catatannya di atas meja. Fau melirik 
buku tersebut dan Aksa secara bergantian. 


Apa maksudnya? Kenapa dia ngelihatin aku kayak gitu? 
Ngomong, dong! batin Fau. Namun, Aksa hanya menatap 
Fau tanpa berkata apa-apa. Fau kikuk dan bingung. 


"Kamu mau pinjamin aku buku ini, ya?" tanya Fau ragu, 
merasa seperti sedang bermain tebak-tebakan tentang isi 
pikiran Aksa. 


Pria itu berpindah posisi. Aksa duduk di lantai, lalu 
menyenderkan tubuhnya ke sofa mencari posisi senyaman 
mungkin kemudian membuka-buka isi catatannya. 


"Portal tiga sendi sebenarnya gampang, kamu harus paham 
bagian ini dulu." 


Secepat kilat Fau berpindah posisi di samping Aksa, lalu 
memperhatikan apa yang dijelaskan Aksa. Aksa 
menjelaskan setiap bagian dan langkah-langkah untuk 
menyelesaikan konstruksi portal tiga sendi, apa saja yang 
perlu dipahami dan beberapa contoh soal juga Aksa ajarkan. 
Fau semakin paham ketika Aksa mengajarinya. 


Saat ini, Fau mengerjakan soal yang dibuat oleh Aksa 
dengan mulut merengut. Sedangkan Aksa tiduran di atas 
sofa sambil memegang remote TV. Padahal Fau sempat 
bertepuk tangan ketika dirinya sudah selesai diajari, Fau 
sudah mengerti pokok-pokok pembahasan kuliah tadi, tetapi 
Aksa malah memberikan soal yang harus dikerjakan. 
Sesekali Fau mengangkat kepalanya, melirik TV yang 
menyala, melihat Harry yang sedang berhadapan dengan 
Voldemort. 


"Aduh," keluh Fau sambil mengelus kepalanya. Aksa baru 
saja memukul kepala Fau dengan remote. 


Dua puluh menit kemudian akhirnya Fau berhasil 
menyelesaikan soal pemberian Aksa. Tetapi pria itu malah 
tertidur di sofa. Diam-diam Fau merebut remote yang 
digenggam pria itu, untungnya genggaman Aksa tidak 
begitu kuat. Kemudian Fau menaikkan volume TV sedari 


tadi Aksa memang mengecilkan volume TV sehingga Fau 
tidak tahu apa yang terjadi pada kelanjutan cerita filmnya. 
Fau bersandar pada sofa, sesekali bergumam tidak jelas. 
Tidak peduli pada Aksa yang terganggu atau tidak dengan 
ulahnya. 


Tanpa Fau sadari, Aksa sudah terbangun. Pria itu 
memiringkan tubuhnya, lalu menopang tangan kanannya di 
kepala dan ikut menonton film. Aksa melakukan hal itu 


dalam diam sambil melihat tingkah konyol istrinya yang 
memaki-maki pemeran antagonis. 


Tepat setelah film selesai, Fau meregangkan tangannya dan 
plak! 


"Astagaaaa, maaf ... maaf." Fau buru-buru mengelus wajah 
Aksa. Bukan mengelus penuh cinta, melainkan menggosok- 
gosokkan tangannya dengan tak beraturan. Fau tidak tahu 
bagian apa yang ditempelengnya dengan punggung 
tangannya, toh tadi dia membelakangi pria itu. 


Aksa diam dan membiarkan tangan gadis itu 
menyentuhnya. Ada rasa geli melihat ekspresi Fau antara 
bersalah, ketakutan, atau panik tetapi berusaha Aksa tahan. 
Jujur saja, dia ingin segera tertawa. Sebelum tawanya lepas, 
Aksa menahan tangan gadis itu. 


"Ayo tidur," kata Aksa kemudian melepaskan tangan Fau. 


Fau bengong dan gelagapan. "Ah, iya ... udah malam," kata 
Fau sambil menyusul langkah Aksa ke kamar. 


Mereka tidur satu kamar di kasur yang sama. Fau tidur di sisi 
kanan dan Aksa tidur di sisi kiri. Pertama kali mereka tidur 
sekamar, jantung Fau tidak karuan. Tentu saja bukan karena 
dia sedang jatuh cinta, melainkan itu malam pertamanya. 
Fau bukan anak kecil yang masih polos, dia tahu apa yang 
dilakukan pasangan suami istri saat malam pertama. 


Saat itu Aksa masuk duluan ke dalam kamar. Pria itu 
berjongkok dan membongkar isi kopernya. Sementara Fau? 
Duduk di pinggir kasur sambil memikirkan banyak hal. 
Mereka tidak banyak berbicara. Aksa segera mengganti 
pakaian dan tidak banyak berpikir untuk bersembunyi. Fau 
kaget melihat Aksa dengan luwes melepaskan pakaiannya 


di depan. Fau langsung menyambar pakaian gantinya dan 
bersembunyi di kamar mandi. 


Aksa sudah selesai mengganti pakaian, lalu bersandar di 
kasur sambil menonton TV. Anehnya wanita yang 
menyandang predikat sebagai istrinya tak kunjung keluar 
dari kamar mandi. Karena heran dan takut terjadi sesuatu, 
Aksa menggedor pintu kamar mandi. 


"Fau! Masih lama?" 
Fau menggigit kuku jarinya. Otaknya mulai berpikir mesum. 


"Sekarang? Astaganagaaaa ... Dia mau sekarang?" gumam 
Fau. 


Bahkan Fau belum siap sama sekali. Fau merutuki dirinya. 
Tahu gitu kan nonton film rated dewasa dulu sebelum nikah! 


"Belum! Masih lama!" balas Fau, lalu duduk di atas kloset, 
membiarkan waktu berlalu. 


"Kamu ngapain di dalam? Jangan lama-lama di dalam kamar 
mandi." 


Duarrrr! 
Fau mengambil kesimpulan, suaminya itu sudah tidak tahan. 
Dug dug dug .... 


Fau mengumpat dalam hati. Bagaimana bisa orangtuanya 
menjodohkan Fau pada pria mesum yang tidak sadar umur? 
Fau masih muda dan walau mereka sudah menikah, dia 
masih berpikir tujuh kali untuk langsung hamil setelah 
menikah. 


Fau diam saja dan tidak mau buka suara. Aksa semakin 
heran karena gadis itu tidak kunjung menjawab 
panggilannya. Karena khawatir, Aksa terpaksa membuka 
pintu kamar mandi yang tidak terkunci. 


Aksa menelan ludahnya. Baru pertama kali dia melihat 
tubuh semulus itu. Dia laki-laki dan bukan pelangi. Dia suka 
perempuan dan Aksa akui Fau memiliki badan yang bagus. 
Aksa membuang muka dan segera menutup kembali pintu 
kamar mandi. Sedangkan Fau hampir menangis menahan 
malu karena pria itu masuk tepat saat baju pengantin Fau 
melorot di lantai. 


Mereka sama-sama diam. Aksa melirik Fau yang baru keluar 
dari kamar mandi dengan wajah tertekuk. 


"Kamu biasanya tidur di sisi kiri atau kanan? 


Fau menunjuk sisi kanan kasur. Aksa segera bergeser ke sisi 
kiri. Mereka sama-sama menonton TV tanpa berkata apa- 
apa. Tidak ada di antara mereka yang menolak tidur 
bersama, dengan sendirinya mereka membiarkan satu 
sama lain berada di sebelah. Aksa seorang pria dan dia 
adalah kepala rumah tangga. Walau umurnya masih muda, 
dia harus membina pernikahan ini dan tugasnya adalah 
menjaga istrinya. Fau juga sadar bahwa dia adalah seorang 
istri, untuk apa menetapkan egonya untuk menolak 
keberadaan pria itu? Fau tidak mau tidur di sofa, lagi pula 
dia seorang istri yang bertugas mendampingi suami. 


Fau bangun lebih pagi, meninggalkan Aksa yang masih 
menggelihat dalam tidurnya. Bi Supi sudah mulai mengukus 
kentang. Walau masih menggunakan baju tidur dan 
matanya masih berat, Fau tetap menepati janji pada ibunya. 
Setiap pagi dan malam, Fau harus belajar memasak bersama 


Bi Supi. Apalagi Bi Supi hanya bekerja sampai akhir tahun 
ini saja dan akan kembali ke rumah orangtua Fau. Fau harus 
segera jago memasak, setidaknya dia harus bisa menguasai 
tiga resep masakan. 


"Kali ini kentang goreng isi sosis," kata Bi Supi yang 
disambut siulan Fau. Kentang goreng isi sosis adalah 
makanan favorit Fau apalagi kalau Bi Supi yang memasak. 


Pagi itu Fau bergabung dan langsung memanaskan 
margarin. Fau juga kebagian menumis bawang bombay 
sampai menimbulkan bau harum. Setelah itu Fau 
memasukkan daging giling sesuai instruksi Bi Supi. 


"Aduk Neng, sampe rata," kata Bi Supi. 


Fau mengaduk-aduk sampai warnanya berubah, kemudian 
menambahkan tepung terigu dan aduk sampai berbutir. 
Selanjutnya Fau menuangkan susu cair sedikit- sedikit 
sambil diaduk hingga licin. Fau melakukan tahap 
selanjutnya sesuai instruksi Bi Supi. Sesekali Fau 
menyingkirkan anak rambutnya dengan punggung 
tangannya yang tidak lengket. Setelah bangun pagi, Fau 
hanya mengikat asal-asalan rambutnya sehingga sekarang 
dia malah kesusahan. 


"Pagi, Bi Supi." 


Suara Aksa terdengar tepat di belakangnya. Fau hendak 
memutar tubuhnya, tetapi rambutnya tertarik ke belakang 
sehingga kembali memunggungi pria itu. Aksa melepaskan 
kuncir di rambut Fau, lalu mengumpulkan anak rambut Fau 
dan mengikatnya menjadi satu. 


"Masak apa?" tanya Aksa. 


Fau diam sambil menebak apakah pertanyaan itu diarahkan 
pada dirinya atau pada Bi Supi. 


"Kamu masak apa?" ulang Aksa. 


Ah, ternyata Aksa bertanya pada Fau. Tangan Fau bergerak 
tidak menentu menggapai sosis. Kepalanya seperti tertarik 
ke belakang dan ke atas. 


"Kentang goreng isi so aaaaaaa!!! Aish!" 


Fau menatap kesal Aksa yang melengos pergi. Bagaimana 
bisa pria itu dengan sengaja menarik rambut Fau yang 
diikat cepol? Aksa memang membantunya, tetapi pria itu 
mengikat rambut Fau dengan tidak ikhlas. Fau menatap 
pantulan dirinya di kaca lemari. 


"Ih, mirip jengger ayam." 


Chapter 3 


"Okay, nanti aku kabarin kamu." Fau turun dari mobil, 
setelah itu mobil Aksa melaju pergi. Fau berjalan pelan ke 
gerbang kampus, untung saja mereka tiba lebih cepat 
sehingga Fau tidak perlu buru-buru. 


Di kelas Menggambar Rekayasa sudah ada Syifa, yang 
datang lebih cepat dari biasanya. Syifa melambaikan 
tangannya ke arah Fau sambil menyiratkan bahwa dia telah 
menyiapkan tempat duduk untuk Fau. Sebelum masuk ke 
dalam kelas, Fau sempat melirik Aksa yang sudah lebih dulu 
tiba di dalam kelas. Pria itu duduk tak jauh dari tempat 
Syifa. 


Ketika Fau baru saja mendaratkan pantatnya, Syifa segera 
menggenggam tangan Fau. "Temenin aku ke toilet, please," 
pinta Syifa. 


Sebenarnya Fau lelah karena baru saja berjalan kaki dari 
gerbang yang jauh itu, bahkan harus menaiki anak tangga, 
tetapi daripada seorang anak manusia tidak bisa 
menuntaskan panggilan alam akhirnya Fau mengangguk. 


"Oke. Kamu tahan dari tadi, ya?" tebak Fau yang dijawab 
anggukan oleh Syifa. 


Mereka berdua berjalan meninggalkan kelas. Sekilas Aksa 
menatap punggung salah satu dari dua gadis itu yang 
menghilang di balik pintu. 


Fau berdiri di depan pintu toilet seperti seorang suster yang 
menjaga anak majikannya. Bukan masalah besar bagi Fau, 
toh sejak SD dia juga sering minta ditemani untuk ke toilet. 
Akhirnya pintu toilet terbuka, Syifa keluar dengan wajah 
lega. 


"Belum terlambat, kan?" 


Fau mengecek ponselnya kemudian mengangguk. "Masih 
ada 10 menit." 


Mereka berjalan kembali ke kelas dari pojokan gedung dan 
melewati beberapa kelas yang mulai padat. 


"Kuyi! Berani banget kalian lewat di depan senior tanpa 
ucapin selamat pagi. Di mana sopan santun kalian?" 


Fau dan Syifa langsung balik badan ke arah sumber suara. 
Panggilan "Kuyi" sudah pasti untuk mereka, karena hanya 
mereka berdua anak semester 1 yang ada di tempat itu. 


"Sialan," umpat Syifa. 


Sementara Fau menghela nafas lega. Atariq tertawa melihat 
wajah kesal Syifa dan Fau. 


Syifa meninju bahu kakaknya dengan kesal. "Jahat banget! 
Bikin sport jantung! Aku kira beneran!" oceh Syifa setelah 
melihat Atariq yang tidak merasa bersalah sama sekali. 


"Lagian kalian berdua masih percaya aja. Udah jelas kelar 
OSPEK nggak ada yang kayak gitu. Senior-senior kalian tuh 
ramah-ramah, ya meski wajahnya aja yang kayak preman," 
kata Atarig. 


Benar kata Atarig, OSPEK hanya untuk pembinaan mental 
dan kedisiplinan mahasiswa. Sejahat-jahatnya senior, hanya 
sebatas tiga hari dan setelah itu mohon maaf lahir batin. 
Tidak ada yang namanya meja makan senior di sudut kanan, 
mahasiswa baru dilarang masuk toilet, atau koridor lantai 
empat adalah tempat senior. Setelah OSPEK, Fau dan Syifa 
mulai melihat sifat asli senior mereka, ternyata banyak yang 
penuh canda tawa di dalam kelas apalagi kalau sudah 


membahas dosen killer. Tetapi tetap ada juga senior yang 
menyebalkan. Kampus ini masih bagian dari bumi di sebelah 
Asia Tenggara, bukan dari negeri dongeng. 


"Daripada makin kesal, ayok cabut. Mas anter ke kelas biar 
nggak dicegat Bang Pepsi," kata Atariq, lalu merangkul 
pundak Fau dan Syifa, ralat, lebih tepatnya terlihat seperti 
mendorong kedua gadis itu untuk berjalan ke depan. 


Fau maupun Syifa langsung menurut mendengar nama 
Bang Pepsi, si legendaris yang mengontrak 14 semester di 
jurusan mereka, julukannya mahasiswa legend. Genitnya 
minta ampun, rambutnya gondrong bergelombang, jorok 
banget karena jarang mandi ke kampus, dan terkenal karena 
paling lama berada di kampus. 


"Mas, aku sih nggak apa-apa disentuh sama kamu. Tapi Fau 
belum tentu mau ketularan penyakit menular kamu." 


Atariq berhenti, lalu menjauhkan tangannya dari Fau dan 
tersenyum kaku. 


"Jangan salah paham, aku nggak punya penyakit menular. 
Syifa bohong!" 


Fau mengangguk dan tersenyum maklum. Akhirnya mereka 
tiba di depan kelas, Syifa masuk ke dalam kelas, sementara 
Fau masih berdiri di ambang pintu karena Atariq 
memanggilnya. 


"Maaf ya, kalau kamu tadi nggak nyaman," kata Atarig, 
hampir seperti berbisik karena suaranya dikecilkan. 


"Iya," jawab Fau. 


Kalau dipikir-pikir, Atarig tipe pria yang sangat ramah dan 
rupanya juga memikirkan ketidaknyamanan Fau atas 


tindakannya. Setelah Atariq pergi dan Fau masuk ke dalam 
kelas, seorang pria yang dari tadi memperhatikan Fau 
dengan saksama dari dalam kelas langsung membuang 
muka. Tak lama dosen mata kuliah Menggambar Rekayasa 
masuk ke kelas. Mata kuliah bersyarat yang mempunyai 
sebuah tugas besar yang sangat wajib dikerjakan agar bisa 
mengontrak mata kuliah lanjutan di semester depan. 
Menggambar Rekayasa memang hanya menggambar, bukan 
menganalisis hitungan bangunan, tetapi ada banyak sekali 
yang harus digambar. Mulai dari garis titik, pasangan bata, 
sambungan kayu, kusen, perkerasan jalan, pondasi, struktur 
portal baja. Dan untuk hari ini adalah bidang sumber daya 
air, yaitu gambar bendungan. 


Orang-orang akan terkejut ketika mendengar mahasiswa 
semester 1 sudah disuruh menggambar bendungan, tetapi 
kurikulum kampusnya memang seperti itu. Menggambar 
Rekayasa di semester 1 karena tugas menggambar dari 
beberapa bidang dunia Teknik Sipil itu untuk mengenalkan 
mahasiswa baru tentang apa saja bangunan yang akan 
mereka temui nanti di mata kuliah berikutnya, sehingga 
setelah mereka naik ke semester berikut dan berikutnya 
lagi, mereka sudah ada gambaran minimal dapat 
memikirkan seperti apa model bangunannya. 


Kali ini dosen yang bernama Pak Jasin juga menjelaskan 
secara singkat fungsi tiap detail bendungan, setelah itu 
format tugas setiap mahasiswa akan diisi. Pada format tugas 
ada dua tipe bangunan air. Tipe A overflow dam dan tipe B 
adalah non overflow dam. Fau melirik format tugas Syifa. 


"Dapat tipe apa?" tanya Fau. 


"Tipe B, kamu?" 


Fau kecewa karena mereka mendapat tipe bangunan 
berbeda. Kalau saja sama, bisa gampang kerja samanya. Fau 
ingin bertanya pada Aksa, hanya saja di kampus mereka 
kurang akrab. Takutnya orang-orang akan bertanya-tanya 
sejak kapan Fau dan Aksa dekat, apalagi Syifa jelas-jelas 
tahu kalau Fau tidak berteman dengan Aksa. 


"Aku tanya Mas Tariq dulu, siapa tahu dia punya contoh 
tugasnya," kata Syifa sambil mengeluarkan ponselnya. 


Untuk tugas Menggambar Rekayasa di kertas Al memang 
perlu melihat contoh tugas dari senior karena bermodalkan 
penjelasan dosen saja tidak cukup. Untuk mempermudah 
pengerjaan memang lebih baik melihat contoh-contoh tugas 
yang sudah ada, detail gambarnya lebih mudah dilihat dan 
tidak perlu susah-susah membayangkan sketsa kasar yang 
akan dituangkan ke media kertas Al. Syukur-syukur kalau 
format tugas diberi ukuran gambar yang sama persis 
dengan milik tugas senior terdahulu, tetapi mustahil karena 
dosen lebih senang memberikan angka-angka random agar 
mahasiswanya tidak bisa menjiplak tugas seniornya. Apalagi 
bukan rahasia mahasiswa lagi tentang meja kaca yang 
disoroti lampu dari bawah. Dosen-dosen sudah tahu cara 
mahasiswa yang menjiplak gambar seniornya. Makanya 
mahasiswa baru harus jago-jago mendekati senior untuk 
meminjam contoh tugas mereka. 


"Kata Mas Tariq, dia punya contoh tugas tipe A. Fau mau? 
Nanti aku pinjemin," tanya Syifa, yang langsung dijawab Fau 
dengan anggukan. 


Fau berencana akan ikut ke rumah Syifa untuk mengambil 
contoh tugas milik Atariq. Jadwal kuliah Atariq juga sudah 
selesai sehingga mereka bisa pergi ke rumah bersama-sama. 
Fau mengirimkan pesan WhatsApp pada Aksa. 


Aku mau ke rumah Syifa. Kakaknya Syifa mau pinjamin 
contoh tugas. 


Aksa sudah tidak ada di kelas, Fau takut pria itu 
menunggunya di halte. Tak lama ponsel Fau berbunyi, ada 
pesan balasan dari Aksa. 


Ke sana naik apa? 


Fau membalas pesan WhatsApp Aksa sembari mengikuti 
langkah kaki Syifa dan Atariq ke parkiran. 


Aku ikut mobil kakaknya Syifa. 


Di lain tempat, Aksa masih berdiam di dalam mobilnya 
sambil mengetik balasan untuk Fau. Aksa kepala rumah 
tangga, dia harus mengawasi dan menjaga istrinya. Dia juga 
sudah bersumpah kepada Tuhan dalam mengikat janji suci 
bersama gadis itu sebagai tanggung jawabnya. Dari dalam 
mobil, Aksa melihat Fau berjalan bersama Syifa dan seorang 
pria yang tadi sempat Aksa lihat berbicara dengan Fau di 
depan kelas. Aksa dapat menyimpulkan bahwa pria itu 
kakaknya Syifa. 


Aksa mengetik sesuatu di ponselnya. Dia ingin mengantar 
Fau, namun belum sempat selesai mengetik, Aksa 
mendengar suara gadis itu. 


"Nggak apa-apa, nih? Mas Tarig nggak ada kegiatan lain, 
kan? Aku nggak enak kalau nyusahin. Kalau Mas Tarig ada 
kegiatan lain aku bisa ambil nanti malam contoh tugasnya," 
kata Fau. 


Mobil Aksa parkir hampir berhadapan dengan mobil Atarig 
dan jendela mobilnya sedikit terbuka sehingga Aksa dapat 
mendengar suara Fau. Telinga Aksa lumayan tajam untuk 
menangkap suara gadis itu dari jarak 5 meter. Tingkat 


kegelapan kaca mobilnya 60% sehingga dari luar tidak 
dapat melihat dirinya yang ada di dalam mobil. 


Syifa menepuk pundak Fau dengan keras hingga gadis itu 
terhuyung ke depan untungnya tidak sampai terjatuh. Aksa 
meringis dan hampir saja membuka pintunya untuk turun 
dari mobil. 


"Yaelah, jangan sungkan-sungkan. Mas Tarig harus digituin 
supaya nggak keluyuran main futsal," oceh Syifa. 


"Santai aja Fau, aku lagi pengen pulang ke rumah, kok," 
kata Atarig. 


Aksa menghapus pesan WhatsApp yang belum dikirimnya, 
kemudian mengetikkan sesuatu yang baru setelah melihat 
Syifa ikut masuk ke dalam mobil yang sama. 


Oke, kirim alamat rumah Syifa. Nanti biar aku yang jemput 
kamu. 


Setelah sekitar satu jam perjalanan, akhirnya Fau tiba di 
rumah Syifa yang sangat sunyi karena orangtua Syifa 
sedang berada di luar kota. Syifa memperlihatkan kamarnya 
yang penuh warna-warni. 


"Wuah, Syifa punya banyak komik," kata Fau dengan 
kagum. 


Ada setumpuk komik Bleach di atas meja Syifa. "Ini punya 
Mas Tarig. Fau suka baca komik?" 


Fau mengangguk. Dia mulai suka membaca komik sejak 
meminjam komik-komik milik Aksa. 


"Good, kamu musti lihat yang satu ini." Syifa menarik Fau ke 
kamar yang berada di pojok kiri. Tanpa rasa sungkan, Syifa 


membuka pintu tanpa meminta izin sang empu pemilik 
kamar. 


"Astaghfirullah." Tarig yang baru saja keluar dari kamar 
mandi langsung kembali masuk ke kamar mandi dengan 
menahan handuk yang melingkar di pinggangnya agar tidak 
merosot. Syifa bersikap tidak peduli, lain dengan Fau yang 
membuang muka karena malu. 


"Fau lihat deh, ini semua punya Mas Tarig." Syifa menunjuk 
tiga rak superbesar yang isinya banyak komik. Fau berdecak 
kagum. "Ini semua koleksi Mas Tarig?" 


"Iya, Fau suka baca komik juga?" Bukan Syifa yang 
menjawab, melainkan Atarig yang sudah memakai pakaian 
lengkap. 


Cepet banget, batin Fau. 


Setelah mendapatkan beberapa gambaran informasi, 
beserta tips-tips menggambar menggunakan pensil mekanik 
agar tidak terlalu menekan kertas dan tetap terlihat bersih, 
contoh tugas besar Atarig sudah ada di genggaman Fau. 


Fau tidak berlama-lama lagi di rumah Syifa, dia harus 
pulang karena banyak tugas menumpuk. Aksa mengirim 
pesan WhatsApp karena sudah menunggu di depan rumah 
Syifa, sekaligus memberi tahukan kalau cuaca mendung. 


"Loh, udah mau pulang?" tanya Atarig yang baru saja keluar 
dari kamarnya. 


"Iya, Mas. Aku pamit dulu, ya. Nanti aku balikin tugasnya 
dalam keadaan utuh tanpa lecet," canda Fau. 


Atarig bergegas mengikuti Syifa yang mengantar Fau ke luar 
rumah. "Naik apa? Kalau nggak ada yang jemput biar aku 


anter." 


Sebelum Fau menjawab, Syifa lebih dulu memotong. "Halah, 
ada maksud tertentu, ya? Tumben baik." 


Fau melihat mobil Aksa terparkir dalam keadaan mesin 
menyala. "Itu jemputanku. Aku pergi dulu, ya," pamit Fau, 
buru-buru karena cuaca sudah mendung dan sekarang air 
hujan satu per satu mulai turun semakin deras. 


Fau masuk ke dalam mobil, rambutnya sedikit basah karena 
terkena air hujan. Aksa menatap sekilas gadis itu. 


"Maaf, udah nunggu lama, ya," kata Fau merasa bersalah. 
"Hhmm," balas Aksa. 


Mobil meluncur di jalanan kota Jakarta yang basah. Aksa 
tidak bertanya apa yang dilakukan Fau di sana. Pria itu 
menatap sekilas ke kursi di sampingnya, Fau sibuk 
memainkan ponselnya. 


"Siapa?" 

Fau menatap Aksa dengan raut kebingungan. 
"Lagi chat sama siapa?" tanya Aksa lebih jelas. 
"Oh, Nuri. Dia tadi nggak masuk," kata Fau. 
Tidak ada pertanyaan lagi dari Aksa. 

"Udah makan?" tanya Fau. 


"Kamu belum makan?" tanya Aksa balik dan Fau 
mengangguk. 


Aksa mengeluarkan ponselnya sambil mencari salah satu 
kontak di sana. Tak lama panggilan terhubung. 


"Halo, Bi Supi. Tolong siapin sup untuk makan malam, ya. 
Bentar lagi aku sama Fau sampe." 


Fau melihat Aksa dari samping, tersenyum kemudian 
membuang mukanya ke jendela. Fau menarik kesimpulan, 
pria yang keren adalah pria yang seperti suaminya. Tidak 
banyak bicara, tetapi cepat tanggap. 


"Makasih," kata Fau setelah Aksa mematikan telepon. 


"Hm," jawab Aksa. 


Chapter 4 


Selama satu jam perjalanan dari rumah Syifa, Fau mengelus 
perutnya, bukan karena ada bayi di dalam sana, tetapi 
perutnya minta diisi asupan nasi. Saat tiba di rumah, yang 
dicari Fau pertama kali adalah Bi Supi. Fau berjalan ke arah 
dapur, tetapi tiba-tiba seseorang menahan bahu Fau. 


"Rambut kamu basah," kata Aksa, lalu memegang rambut 
Fau lebih tepatnya memainkan rambut Fau. 


"Iya, kan tadi kena hujan," kata Fau. 


"Mandi dulu, habis itu makan," perintah Aksa. Fau 
memanyunkan bibirnya, sebenarnya dia sudah berniat 
untuk tidak akan mandi. "Dingin ... aku bisa sakit kalau 
mandi jam segini," eluh Fau. 


"Ada air panas," kata Aksa sesuai kebenaran yang ada. 
"Lapar, aku bisa " 


Perkataan Fau terpotong oleh Aksa."Kamu nggak akan 
pingsan." 


Rupanya Aksa tahu apa yang akan dikatakan Fau. Fau 
mengalah dan mengikuti Aksa ke kamar, lalu mandi. 


Aksa menatap pintu kamar mandi yang tertutup dan tidak 
lama bunyi keran terdengar. Aksa sengaja memaksa gadis 
itu untuk mandi agar tidak sakit. Konon jika kepala sudah 
terkena air hujan dan tidak segera dibilas, maka akan 
menimbulkan penyakit. 


Aksa berganti pakaian tepat ketika Fau keluar dari dalam 
kamar mandi setelah mandi kilat yang hanya membutuhkan 


waktu lima menit. Fau menahan nafsu jahatnya melihat 
Aksa topless. 


"Wow," gumam Fau. Sadar ucapannya tak waras, Fau 
menutup mulut dengan kedua tangannya, lalu segera 
berjalan ke meja rias dan mencari hair dryer. "Lihat hair 
dryer punyaku?" tanya Fau tanpa menatap wajah pria itu. 


Tiba-tiba Aksa sudah ada di sebelah Fau sambil 
menyodorkan benda yang dicarinya. 


Fau langsung mengeringkan rambutnya. Dari kaca, Fau 
dapat melihat Aksa yang berkeliaran tanpa baju. Tatapan 
mereka bertemu dan Fau tertangkap basah sedang melihat 
Aksa. 


"Lihat baju warna biru yang biasa aku pake?" tanya Aksa. 
"Oh, yang gambar Smurf?" 
Aksa mengangguk. 


"Di lemari paling atas. Coba cari di tumpukan baju bagian 
tengah," kata Fau. Benar saja, Aksa menemukan baju yang 
dia maksud, lalu langsung memakainya. 


"Mau aku bantu?" tawar Aksa sambil berdiri tepat di 
belakang Fau. 


Fau tidak perlu menjawab karena Aksa sudah merebut hair 
dryer yang Fau pegang. Pria itu mengeringkan rambut Fau 
dengan hati-hati, meski ini kali pertama Aksa memegang 
hair dryer. 


"Tahu nggak, aku pernah lihat adegan kayak gini di TV," 
kata Fau, tapi tak ada perubahan pada raut wajah Aksa. 
"Kamu nggak pernah nonton adegan kayak gini?" tanya Fau 


dan Aksa mengangguk. "Aku kira kamu sengaja pengen 
bertingkah kayak cowok-cowok di TV." 


"Nggak tertarik," jawab Aksa. 


Fau menatap penasaran pria itu melalui cermin di depan 
mereka. 


Aksa menyadari tatapan Fau. "Aku cuma penasaran cara 
kerja hair dryer kayak apa." 


"Alasan," sindir Fau. 


Aksa tertohok mendengar perkataan gadis itu. Muncul ide 
jail di kepala Aksa. Dengan sengaja dia mengarahkan 
moncong hair dryer sembarangan hingga membuat rambut 
Fau berkibar-kibar seperti bendera. 


Aksa menyadari tatapan tajam Fau melalui cermin. "Oh, jadi 
kipas yang ini fungsinya ngisap udara di sekitar, habis itu 
disaring sama pemanas di dalam. Makanya rambut kamu 
yang basah bisa kering karena udara panas yang keluar dari 
pistol ini." 


Fau mengangkat tangan kanannya, memotong penjelasan 
Aksa. "Pistol?" 


Aksa mengarahkan hair dryer merah muda itu ke sisi kanan 
kepala Fau. "Ternyata kamu nggak bisa diajak bercanda, ya," 
kata Aksa terkekeh geli. 


Kini Fau baru sadar kalau bentuk hair dryer itu ternyata 
mirip sebuah pistol. 


"Ini namanya konveksi. Perpindahan kalor dan molekul- 
molekul udara ke rambut kamu," lanjut Aksa seperti seorang 
ilmuan. 


Jujur, Fau tidak begitu tertarik dengan topik perbincangan 
mereka. Fau memutar otak mencari cara untuk mengusir 
pria itu. 


"Boleh minta tolong bilang ke Bi Supi, kalau sup buat makan 
malam harus dimasak pake teori konveksi?" 


Sesuai pesanan Aksa, Bi Supi membuatkan sup yang masih 
panas. Mereka makan dalam diam. Fau makan banyak dan 
sangat kenyang. Aksa melihat piring gadis itu yang bersih. 
Seenggaknya kalau Fau makan banyak dia nggak gampang 
sakit, pikir Aksa. 


"Oh iya, Menggambar Rekayasa kamu dapat tipe apa? Aku 
dapat tipe A." 


"Sama," jawab Aksa. 


"Yes!" Fau merasa senang. Sebelumnya saat 
menganggambar rekayasa untuk bangunan pondasi mereka 
juga pernah mendapatkan tipe yang sama. Aksa sangat 
membantu karena dia cakap dalam mengerjakan tugas. Kali 
ini untuk bangunan air ternyata mereka juga mendapatkan 
tipe bangunan yang sama. 


"Segitu senangnya bisa ngandelin aku?" tanya Aksa sambil 
tersenyum miring. Fau mengangguk antusias. 


Malam itu setelah selesai makan, mereka menyicil tugas 
yang ada. Aksa banyak membantu Fau yang serbakurang. 
Mereka duduk bersila. Ada camilan di atas meja, tetapi meja 
itu lebih didominasi dengan lembar tugas. Ada juga meja 
gambar yang dibelikan orangtua Aksa. 


"Aksa, ini ngitungnya gimana?" Aksa melihat kertas cakaran 
Fau, lalu menjelaskan cara pengerjaannya secara bertahap. 
Mencari satu jawaban satu angka saja jalurnya sepanjang 
jalur KRL. 


"Aksa ... tebak apa yang mau aku omongin." 


Aksa diam sambil menatap gadis itu. Tipikal suara Fau 
memang kecil, tetapi cara bicara gadis itu terdengar halus 
sekaligus lucu. 


"Ribet. Aku capek," tiru Aksa. 


Teng! Tepat sekali. Fau bertepuk tangan, lalu menyandarkan 
punggungnya ke sofa. Kedua tangan Fau menopang 
belakang kepalanya. Sembari menengadah Fau berkata, 
"Aku pengen cepat lulus, kerja di perusahaan Ayah, punya 
uang yang banyak supaya bisa hura-hura di luar negeri, 
belanja emas batangan, dan yang terakhir bisa main bekel 
pake berlian," kata Fau sambil tertawa. 


"Semangat belajar rendah, semangat sukses tinggi," sindir 
Aksa. 


Aw! Kata-kata Aksa barusan berhasil menyentil hati Fau. 
Setelah itu, Fau menunjukkan niat belajarnya yang berapi- 
api hingga tidur larut malam. 


Keesokan harinya, Aksa bangun lebih cepat dari Fau. 
Bahkan pria itu sudah mandi pagi. Betapa jeleknya wajah 
Fau jika dibandingkan dengan Aksa yang sudah segar. 


"Jam berapa?" tanya Fau. 


"Jam 10," jawab Aksa. 


Fau segera bangun dari tidurnya, kemudian masuk ke kamar 
mandi. 


Sangat lama Fau di dalam kamar mandi. Awalnya Aksa pikir 
Fau hanya akan buang air, tetapi setelah mendengar bunyi 
air yang jatuh dari shower, Aksa dapat menebak Fau pasti 
sedang mandi. Tetapi setelah sekian lama tak ada suara 
Aksa mulai curiga. Pria itu berjalan mendekat ke pintu 
Kamar mandi. 


"Aksaaaa!" 


Aksa kaget dan langsung mundur, padahal baru saja dia 
akan mengetuk pintu. Aksa mundur karena takut dikira 
akan mengintip, tetapi terdengar lagi panggilan Fau dari 
dalam kamar mandi. 


"Kenapa?" 


Cukup lama jeda hingga Fau mengeluarkan suaranya, kali 
ini lebih pelan. 


"Bisa tolong ambilin handuk aku?" 


Pfftt ... Fau lupa membawa handuk. Aksa setengah mati 
menahan tawanya. Di dalam kamar mandi, Fau menggigit 
bibirnya dengan cemas, menahan malu karena lupa 
membawa handuk. Benar kata orang, bangun tidur harus 
minum air putih terlebih dahulu agar kesadaran dapat 
dikembalikan sebelum beraktifitas. 


"Gimana ini .." gumam Fau. Dia saat ini tanpa busana dan 
sangat memalukan jika dilihat Aksa. 


"Fau! Handuk kamu kok nggak ada," teriak Aksa. 


"Masa, sih? Ada kok di gantungan," teriak Fau dari dalam 
Kamar mandi. 


"Nggak ada. Handuk kamu dicuci Bi Supi kali," kata Aksa 
sambil menahan tawa. 


"Ih, gimana ini ... cariin handuk baru, dong," kata Fau 
dengan cemas. 


"Bentar, ya." Aksa pura-pura keluar kamar dan memberi 
jeda hingga kembali lagi ke kamar. "Kata Bi Supi semua 
handuknya dicuci." 


Aksa tersenyum saat mendengar umpatan Fau dari dalam 
Kamar mandi. 


"Nggak mungkin! Aksa jangan bercanda lagi, ambilin 
handuk aku buruan!" Fau sudah tahu. Dari nada bicara Aksa, 
sudah pasti pria itu ingin mengerjainya! 


Aksa akhirnya mengetuk pintu kamar mandi. Fau membuka 
pintu itu pelan sambil menyembunyikan badannya. 
Kepalanya menyembul ke luar pintu. Mata keduanya sempat 
bertatapan, tetapi Aksa membuang muka ke arah lain 
sambil menyerahkan handuk. Fau menerima handuk itu 
sambil tersenyum penuh arti. 


Fau maupun Aksa sama-sama artis yang andal. Mereka 
berdua sama-sama bertingkah seolah tak terjadi apa-apa. 
Tak lama Fau sudah berganti baju santai, hanya kaus oblong 
merah bergambar Mickey Mouse dan celana pendek selutut. 
Meski hari ini tidak ada perkuliahan dan rencana awalnya 
hanya akan di rumah saja, Fau tetap peduli pada wajahnya. 
Sehabis mandi dia rutin menerapkan skincare-nya. 


Fau melirik Aksa yang sedang rebahan di atas kasur. Pria itu 
juga sibuk dengan ponselnya. 


"Bosan di rumah, ke mal, yuk," ajak Fau. 

"Kamu mau belanja?" 

Fau menggeleng. "Cuma pengen jalan-jalan aja." 
"Dasar kaki gatel," gumam Aksa. 


Meski Aksa melemparkan sindiran, tetap saja pria itu 
mengiakan ajakan Fau untuk memenuhi keinginan gadis itu 
yang ingin mencari udara segar di mal. Mereka segera ganti 
baju dan memilih jalan-jalan ke mal yang paling dekat dari 
rumah mereka. Jaraknya cukup dekat, hanya tiga puluh 
menit dari rumah itupun karena jalanan ramai dan padat. 


Setibanya di dalam mal, keduanya jalan beriringan. Jika 
dilihat-lihat Fau dan Aksa terlihat seperti sepasang kekasih. 


"Nggak pengen beli baju?" tawar Aksa. 
"Pengen es krim," kata Fau. 


Aksa mengikuti keinginan gadis itu tanpa banyak bicara dan 
langsung menggiring Fau. 


"Aku suka beli es krim di sini." Aksa merekomendasikan 


Fau tempat jajanan favoritnya. Aksa membeli es krim rasa 
vanila dan Fau membeli es krim rasa cokelat. 


"Sa... Aksa." Fau mengisyaratkan ada sesuatu di sudut bibir 
Aksa. 


Aksa menyentuh sudut bibirnya dan segera 
membungkukkan sedikit badannya ke arah Fau. 


Eh, posisi macam apa ini?! Dia minta bantu dibersihin? batin 
Fau. 


Aksa telanjur membungkuk, Fau tidak ingin membuat pria 
itu malu kalau menolak membantunya. Perlahan tangan Fau 
bergerak menyeka sisa es krim di sudut bibir Aksa. 


Ya Tuhan, batin Fau, mengerang membayangkan adegan 
mainstream di film-film yang tengah dia lakukan. Tangan 
Fau lemas saat menyentuh sudut bibir Aksa. Tapi tunggu! 
Kenapa Aksa malah tertawa? 


"Makasih, tapi aku nggak nyuruh kamu buat ngelap sudut 
bibir aku." 


Fau ingin berkata kasar dengan estetik, namun ia memilih 
menahan rasa kesalnya. Sudah malu, tertiban rasa malu 
lagi. Aksa kembali membungkuk dan menyeka sudut bibir 
Fau. 


"Aku mau bilang kalau ada es krim di sudut bibir kamu." 


Apa-apaan ini? Kenapa wajah Fau jadi panas. Tahan ... tahan 
.. jangan melanjutkan drama percintaan di dalam mal, Fau 
segera membuang muka dan berjalan cepat. Aksa 
menyadari kegugupan gadis itu. Entah mengapa hal itu 
membuat Aksa tersenyum tanpa disadari oleh Fau. 


Langkah Fau terhenti karena lengannya ditahan oleh pria 
itu. 


"Bentar, masih ada." Aksa kembali membersihkan sudut 
bibir kiri Fau. Cukup lama Aksa mencoba membersihkan 
sudut bibir gadis itu. Aksa juga mengerahkan sedikit 
usahanya untuk menghilangkan noda kehitaman di sana. 


"Kok nggak mau hilang?" gumam Aksa. 


Fau menatap pria itu dengan jengkel, lalu mendorongnya 
untuk menjauh. Fau mengeluarkan ponselnya untuk 


mengecek apa yang ada di sudut bibirnya. 


"Aksa ... ini Kan tahi lalat aku!" 


Chapter 5 


Hari Sabtu, Fau dan Aksa jalan-jalan hingga lupa waktu. 
Tidak hanya ke mal, awalnya mereka hanya berniat singgah 
ke rumah orangtuanya Fau, tetapi akhirnya mereka malah 
dipaksa menginap di sana hingga pulang ke rumah saat 
Minggu malam. Setibanya di rumah, tidak butuh waktu lama 
hingga keduanya memilih untuk tidur. Pagi harinya Fau 
kewalahan karena benda paling penting miliknya saat ini 
tiba-tiba hilang. 


"Aksa mana Aksa? Bi... Aksa ke mana?!" 


Fau celingak-celinguk mencari keberadaan Aksa. Pasalnya 
tugas kuliah yang harus diasistensi hilang. Dia sudah 
menyelesaikan koreksi tebal subbase course pada potongan 
melintang gambar rekayasa perkerasan jalan. Fau yakin 
asistensi kali ini langsung goal. Apalagi mata kuliah 
Menggambar Rekayasa sudah rolling ke Pak Jasin karena 
minggu ini khusus mempelajari bidang sumber daya air. 
Artinya batas waktu asistensi untuk bidang transportasi 
hanya sampai awal minggu ini. Fau ingat terakhir kali dia 
meletakkan tugas itu di dekat ranselnya, tetapi pagi ini 
sudah tidak ada. Aksa juga tidak ada di kamar. Fau curiga 
pria itu yang menyembunyikan tugas Fau. 


"Tadi kayaknya lagi manasin mobil," kata Bi Supi. 


Fau langsung berlarian keluar menemui Aksa. Benar saja, 
pria itu sudah berpakaian rapi dan siap untuk berangkat ke 
kampus. 


"Tugas aku kamu sembunyiin?" tuduh Fau. 


Aksa mengangkat bahu tak peduli dan segera masuk ke 
mobil. Fau memeriksa jok belakang, tetapi tugasnya tidak 


ada. 
"Ih, Aksa ... tugas kuliahku di mana?" rengek Fau. 
"Buruan naik nanti terlambat" kata Aksa. 


"Tapi tugas kuliahku gimana?" Fau masuk ke dalam mobil, 
lalu duduk dengan gelisah. 


Aksa tidak memedulikan kegelisahan Fau dan memilih 
menjalankan mobilnya dengan tenang sementara Fau terus 
mengoceh. 


"Kamu sembunyiin, kan?" tanya Fau yang kesekian kalinya. 
"Tamat riwayat aku kalau nggak asistensi, loh! Kamu 
sembunyiin di mobil, kan? Aksa jawab, ih!" 


Pertanyaan Fau tak kunjung dijawab oleh Aksa. 


"Kamu yang sembunyiin? Kalau nggak jawab kita putus," 
tanya Fau penuh ancaman walaupun kata putus lebih 
mengarah kepada orang pacaran sementara mereka sudah 
menikah. 


"Iya, aku yang sembunyiin," jawab Aksa cepat, lalu 
mengaku menyembunyikannya di bagasi, tepat di sebelah 
payung biru. 


Setelah satu setengah jam mendekati kampus, dari 
kejauhan Aksa mulai menurunkan kecepatan mobil hingga 
akhirnya berhenti di tempat biasa. Fau turun dari mobil 
kemudian membuka bagasi belakang, lalu mengambil tugas 
kuliahnya yang dimasukkan di dalam drafting tube. 


"Sayangku," kata Fau sambil memeluk tugas kuliahnya. 


Aksa melihat gadis itu dari Kaca spion sambil tersenyum 
ringan. Lucu. 


"Nanti aku WhatsApp kalau udah mau dijemput, ya," kata 
Fau. 


Hari ini adalah hari terakhir untuk asistensi gambar 
perkerasan jalan. Fau duduk manis di samping Nuri dan 
Syifa yang menunggu dosen mereka datang. Beberapa 
mahasiswa masih ada yang belum menyelesaikan tugasnya. 
Mereka sibuk dengan pensil mekanik rotring untuk 
membuat beberapa garis yang memiliki arti hingga 
membentuk suatu kesatuan bangunan. Untungnya Fau 
sudah menyelesaikan tugasnya untuk diasistensi, begitu 
juga Syifa dan Nuri. 


"Beruntung banget aku bisa ngehubungin Pak Jasin. Si 
Bapak juga baik banget lagi di telepon," curhat Nuri yang 
waktu pembagian tugas baru Menggambar Rekayasa 
bangunan air tidak hadir. Untung saja Pak Jasin mau 
ditelepon dan memberi Nuri tugas tipe B. 


Aksa duduk di kursi bagian belakang sehingga dapat 
melihat Fau dengan jelas. Sementara di sebelahnya, Damar 
tengah sibuk menyelesaikan tugasnya. Sesekali Aksa 
membantu menghapuskan arsiran yang salah. 


"Yang mana?" tanya Damar. 
Aksa mengerutkan dahinya bingung. "Yang mana apanya?" 


"Lo naksir yang mana?" perjelas Damar sambil menunjukkan 
senyum miringnya. 


Aksa membung muka, lalu pura-pura sibuk dengan 
ponselnya. Damar sempat menangkap basah Aksa yang 
sedang memperhatikan seseorang hingga membuat 
wajahnya tersenyum. 


"Mau gue kenalin nggak? Gue kenal salah satu dari mereka. 
Teman gue yang paling kanan namanya Nuri, mau nggak 
gue kenalin sama dia?" tawar Damar. 


"Makasih, tapi gue nggak tertarik," kata Aksa. 


Tiba-tiba seorang pria masuk. Aksa pernah melihatnya 
sebelumnya, kakaknya Syifa. Atarig masuk dan langsung 
duduk di kursi dosen. Para mahasiswa bertanya-tanya 
mengapa malah senior itu yang masuk, bukannya Pak 
Munawar dosen yang akan mengajar. 


"Perkenalkan, saya Atarig, mahasiswa tingkat akhir. Untuk 
hari terakhir asistensi Menggambar Rekayasa bidang 
transportasi, saya yang handle karena Pak Munawar 
berhalangan hadir. Selain itu, Pak Jasin juga minta tolong ke 
saya selama tiga pertemuan ke depan untuk bidang sumber 
daya air agar saya yang akan mengasistensi tugas kalian, 
setelah itu dilanjutkan lagi sama Pak Jasin." 


Semua orang langsung duduk tegak. Beberapa mahasiswi 
merapikan rambut mereka sambil tersenyum senang tentu 
saja mereka senang karena Atarig sangat tampan. Aksa 
dapat memprediksi suasana hati mahasiswi di kelasnya akan 
penuh dengan bunga-bunga. 


Satu per satu maju sambil menyerahkan tugas kuliah yang 
akan diasistensi oleh Atarig, lalu giliran Fau. Dari kursinya, 
Aksa dapat melihat interaksi Atarig dan gadis itu. Wajah 
Atarig terlihat lebih berseri-seri saat berhadapan dengan 
Fau. Hal itu membuat Aksa mendengkus sebal. 


"Fau, ya?" Dorr! Damar menebak dengan tepat. 


Aksa melirik pria itu sekilas, kemudian tersenyum miring. 
Dia sudah ketahuan 


"Aku nggak tahu kalau Mas Tariq itu asisten dosen," kata 
Fau. 


Atariq tertawa sambil memeriksa setiap detail gambar Fau. 
Sesekali Atarig menghitung kembali panjang garis di 
gambar Fau dengan hasil hitungan yang didapat. 


"Pasti dapet seratus kalau pinjem contoh tugas besarnya 
asdos," goda Atarig. 


Fau diam sambil tersenyum kaku. Jika seperti sekarang, 
Atarig jadi terlihat lebih serius dari biasanya. Berbeda sekali 
dengan saat pertama kali bertemu, pria itu lebih terlihat 
kekanak-kanakan. 


"Kemiringan melintang bahu jalan 296?" tanya Atarig. Dia 
tidak hanya bertanya, namun juga mengukur sendiri 
gambar Fau menggunakan mistar. 


Fau mengangguk. 


"Coba jelasin kenapa harus 2%?" Atarig menguji Fau. 
Walaupun Fau adalah kenalannya, tetapi tetap saja dia akan 
memperlakukan semua mahasiswa di kelas ini dengan sama, 
begitu pula untuk adiknya. 


Fau menjelaskan kalau jenis lapis permukaan bahu jalan 
rancangannya adalah beton. Sesuai standar yang 
dikeluarkan Badan Standarisasi Nasional, kemiringan bahu 
jalan untuk lapis beton atau aspal adalah 2% - 3%. Untung 


saja Aksa mengajarinya dengan baik dan memberikan poin- 
poin penting setiap pengerjaan sehingga Fau tidak akan 
kelabakan. 


"Okay, perbaikan koreksi dari Pak Munawar udah benar. 
Tugas gambar perkerasan jalan aku acc. Hari Jumat asistensi 
bangunan air sampe denahnya aja, ya," kata Atariq setelah 
selesai mencoret-coret kertas Fau. 


Fau kembali ke tempat duduknya. Aksa menatap gadis itu 
dengan saksama. Fau yang menyadari hal itu langsung 
menatap balik Aksa. Keduanya saling berpandangan, tetapi 
Aksa langsung membuang wajahnya, begitu pula dengan 
Fau. 


"Gimana? Gimana?" tanya Syifa sambil mengintip kertas 
asistensi Fau. 


"Ya, begini dan begitu," kata Fau. 


Syifa dan Nuri menatap iri karena format tugas gambar 
perkerasan jalan Fau sudah mendapat tanda tangan asisten 
dosen. 


Selain ombak, mahasiswa juga memiliki pasang surut isi 
dompet. Nuri menolak ajakan makan di kantin, katanya 
sedang mengirit pengeluaran karena belum dikirimi uang 
oleh orangtuanya. 


"Aku yang traktir, deh," kata Fau. 


"Nah, ini yang aku tunggu-tunggu," kata Nuri dengan 
semringah. 


"Aku juga ditraktir, nih?" tanya Syifa yang dibalas Fau 
dengan anggukan. 


Mereka makan siang di kantin yang kali ini tidak seramai 
biasanya maklum sekarang tanggal tua. Rata- rata anak 
indekos memilih untuk memakan mi instan di indekos atau 
hanya akan makan nasi dan tempe saja yang lebih murah. 
Dari jauh Fau melihat seorang pria yang berjalan mendekati 
mereka. 


"Boleh gabung?" tanya pria itu. 


"Silakan," jawab Nuri ramah. "Kenalin, dia Damar, teman 
SMA aku." 


Fau tahu pria ini adalah teman sekelasnya di mata kuliah 
Menggambar Rekayasa tadi, dan Fau juga tahu kalau Damar 
adalah temannya Aksa. Mereka saling memperkenalkan diri, 
begitu juga dengan Fau. Kini mereka makan bersama-sama, 
tetapi pikiran Fau melayang- layang. Dia mencari sosok Aksa 
yang tak kunjung terlihat. Biasanya Aksa akan makan siang 
dengan Damar, tetapi kali ini tidak. 


Meja makan mereka bergetar. Getaran itu berasal dari 
ponsel Damar yang diletakkan di atas meja. 


"Lo di mana?" tanya Damar pada seseorang yang terhubung 
di ponselnya. "Iya gue di kantin, buruan ke sini," kata Damar 
lagi. 


Fau melirik Damar sekilas. Fau menebak-nebak siapa yang 
barusan menelpon Damar. Fau menebak satu orang. Tetapi 
Fau tidak berharap orang itu akan bergabung dengan 
mereka di kantin. 


"Sa! Aksa!" panggil Damar. 


Dari jauh Aksa dan Fau saling bertatapan. Fau gugup saat 
Aksa berjalan mendekat. Begitu pula Aksa yang tampak 
terkejut karena Damar memanggilnya untuk bergabung 
duduk di sana. 


"Ini teman gue, Aksa." Damar memperkenalkan Aksa. 


Damar menggeser duduknya dan menyisakan tempat untuk 
Aksa. Syifa dan Nuri terlihat excited karena ada Aksa yang 
ikut bergabung. Mereka berhasil membuat warga kampus iri 
karena bisa duduk dan berbincang-bincang dengan Aksa. 
Fau hanya duduk sambil tersenyum menanggapi yang lain. 
Aksa juga tidak terlalu banyak bicara jika ditanya. 


Damar menyenggol lengan Aksa, memberi kode pada pria 
itu untuk mendekati Fau. Aksa menatap tajam Damar. 
Mereka saling tatap hingga Fau berdiri dari duduknya. 


"Ada yang mau titip minuman? Aku mau beli minum," tawar 
Fau. 


"Aku titip es jeruk," kata Aksa. 


Setelah Fau pergi, Damar menyenggol lengan Aksa dengan 
kesal. "Lo kalau pengen dekat sama Fau, temenin dia beli 
minuman, kek. Bukannya malah nimbrung nitip dibeliin. Eh 
lihat, tuh ... dipepet duluan sama asdos, kan." 


Aksa mengikuti arah tatapan Damar. Atarig mendekati Fau 
dan mereka jalan beriringan. Sekali lagi Aksa mendengkus, 
pura-pura tidak tertarik dengan apa yang dilihatnya. Damar 
menyerah memanas-manasi temannya. Tetapi siapa bilang 
Aksa sudah menyerah? Diam-diam Aksa melirik Fau yang 
berjalan ke tempat mereka sambil ditemani Atarig. 


"Ini minumannya." Fau memberikan minuman Aksa, lalu 
duduk di tempatnya semula, tepat di sebelah Aksa. 


"Masih boleh gabung, kan?" tanya Atariq. 


Mereka menyambut Atariq dengan hangat, kecuali Aksa. 
Atariq memberi kode pada Fau untuk bergeser sedikit agar 
menyisakan tempat untuknya. Fau bergeser hingga 
bahunya menyentuh bahu Aksa. Aksa pura-pura sibuk 
dengan minumannya, tidak memedulikan Fau yang 
mengisyaratkannya untuk bergeser lagi. 


"Ah ... udah penuh, ya. Kalau gitu aku duduk di sini aja." 
Atariq mengambil kursi plastik yang tak jauh darinya. 


Sekarang lengkaplah meja mereka, mahasiswa baru paling 
hot dan mahasiswa semester akhir paling famous duduk di 
satu meja. Aksa tidak menunjukkan ketertarikannya pada 
Atariq yang sedang menceritakan seluk-beluk kehidupan 
mahasiswa teknik. Aksa hanya sedikit iri karena tatapan Fau 
yang terlihat antusias apalagi saat melihat Fau dan Atariq 
berkomunikasi. Bukannya ingin terlalu mengekang istri 
untuk tidak berhubungan dengan pria lain ... tetapi Aksa 
tidak suka kalau pria lain itu berhubungan dengan istrinya. 


Langsung mengambil kesimpulan bahwa Aksa cemburu? 
No! Belum saatnya mengatakan hal itu. Aksa hanya terlihat 
seperti anak laki-laki yang iri karena bolanya menggelinding 
ke arah anak laki-laki yang lain. Bola itu miliknya, hanya 
miliknya. 


Sudah hampir jam masuk mata kuliah berikutnya. Hanya 
ada satu kelas mata kuliah umum bahasa Inggris untuk hari 
ini sehingga mereka jalan bersama-sama ke kelas. Atariq 
juga mengikuti mereka. 


"Habis ini masih ada kelas?" tanya Atariq pada Fau. 


Syifa melirik kakaknya sambil menahan senyum. 


"Masih ada sampe jam 4," jawab Fau. 


"Mau pulang bareng? Aku anter sampe rumah dengan 
selamat. Janji," ajak Atariq. 


Tentu Aksa juga mengontrak kelas yang sama dengan Fau. 
Aksa berjalan tak jauh dari Fau sehingga bisa menguping 
pembicaraan mereka. 


"Makasih, Mas. Tapi aku pulang sendiri aja," tolak Fau. 


"Kalau kamu takut ngerepotin, aku nggak akan kerepotan 
kok kalau nganter kamu pulang," kata Atariq penuh harap. 


"Sebenarnya nanti ada yang jemput," jelas Fau. 
"Pacar?" Atariq menanti sebuah jawaban dengan cemas. 


"Bukan pacar." 


5 Chapter Doang 
Halo-halo Bandung eh manteman, 


Apa kabar teman-teman? AWSC/ Same Campus With Wife 
mau aku unpublish dan sisain 5 chapter saja ya. 
Alasannya? mau terbit. Kata Aksa, "makasih 
dukungannya selama ini". Kalau kata Fau, "kalian nanti 
aku ijinin buat ketemu suami aku, tapi nanti ... pas 
bukunya terbit." 


““Bonus pict (suami tidak sahnya author) buahahah 


Voting Cover 


Halo teman-teman, aku mau minta tolong untuk bantu 
voting cover buat novel Same Campus With Wife yang 
akan terbit di Clover Publisher. Selain voting di lapak aku, 
kalian bisa juga bantu voting di Instagramnya Clover 
Publisher (*hitung-hitung ngerumput di sana wkwkwk). 


Jadi, ada dua cover yang udah di-acc sama penerbit. Aku 
minta tolong bantuan kalian untuk nge-voting yaaa... 


Sekian cuap-cuap dari aku, terima kasih ^^ 


OPEN PRE-ORDER 


Halo teman-teman! Apa kabar? Semoga sehat-sehat ya... 
Hari ini aku mau ngasih gut news untuk kalian yang pengen 
ketemu Aksa & Fau bisa ikut pre-order mulai tanggal 1-7 
Februari 2021 di Shoppe-nya Gramedia Official. 


Harga? Udah diskon dong. 

Bonus? Iyaa ada notes (warnanya uwu segar gitu 
diliatttnya) dan tanda tangan digital aku hoho. 

Ada yang beda nggak dari versi nya? yaampun ini mah 
ada bangettt, chapternya juga nambah Iho serius nggak 
boong. 


Sekian haha hiho hoho dari aku, jangan lupa tanggal 1-7 
Februari 2021 nanti ya. Thankyou! 


